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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan pengaruh penggunaan multimedia
dan media manipulatif ditinjau dari ketercapaian kompetensi dasar dan minat belajar
matematika siswa MTs. Hidayatussibyan NW Sengkerang. 2) Mendeskripsikan pengaruh
penggunaan multimedia dibandingkan dengan media manipulative ditinjau dari ketercapaian
kompetensi dasar dan minat belajar matematika siswa MTs. Hidayatussibyan NW
Sengkerang. Penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen semu (quasi
experiment). Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa tes pilihan ganda
untuk ketercapaian kompetensi dasar, dan angket untuk minat yang masing-masing
memiliki validitas dan reliabilitas tinggi. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan
multimedia dan media manipulative  pada masing-masing variabel, data dianalisis
menggunakan uji one sample t-test pada taraf signifikansi 5%. Kemudian untuk
membandingkan pengaruh penggunaan multimedia dan media manipulatif, data dianalisis
secara multivariat menggunakan T2 Hotelling dengan taraf signifikansi 5% dan ditindak
lanjuti dengan analisis menggunakan uji t univariat dengan kriteria bonferoni. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: 1) Penggunaan multimedia dan media manipulatif efektif
ditinjau dari ketuntasan kompetensi dasar matematika dan minat belajar matematika siswa
MTs.Hidayatussibyan NW Sengkerang; 2) Penggunaan multimedia sama efektif dengan
media manipulatif ditinjau dari ketuntasan kompetensi dasar matematika, tetapi multimedia
lebih efektif dari media manipulatif ditinjau dari minat belajar siswa terhadap matematika.
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A. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting dalam perkembangan suatu negara.
Menurut Mohammad Ali, dkk (2007: 1), secara pedagogik, pendidikan mempunyai tiga
fungsi utama yaitu fungsi integratif, egalitarian, dan pengembangan. Secara nasional,
pendidikan adalah suatu sarana yang dapat mempersatukan setiap warga negara menjadi
suatu bangsa. Melalui pendidikan setiap peserta didik difasilitasi, dibimbing, dan dibina
untuk menjadi warga negara yang menyadari dan melaksanakan hak dan kewajibannya.
Pendidikan juga merupakan alat untuk menjadikan setiap peserta didik duduk sama rendah
dan berdiri sama tinggi, karena pendidikan dapat menghilangkan rasa perbedaan kelas dan
kasta sebagaimana kedudukan warga negara di mata hukum yang harus memperoleh
perlakuan yang sama.

Pelaksanaan pembelajaran matematika yang dilaksanakan di setiap tingkatan
pendidikan, termasuk SMP, seharusnya di dasarkan pada Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 22 tahun 2006 tentang standar isi untuk matapelajaran. Dalam lampiran
standar isi mata pelajaran matematika dijelaskan bahwa pembelajaran matematika yang
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dilaksanakan di sekolah hendaknya dimulai dari masalah yang kontekstual yaitu masalah
yang sesuai dengan situasi siswa. Selain itu, berdasarkan Permen Nomor 22 tahun 2006,
tujuan pembelajaran matematika di SMP adalah sebagai berikut:
1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam
pemecahan masalah
2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika
dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan
matematika
3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang
model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh
4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah
5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki
rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan
percaya diri dalam pemecahan masalah (Depdiknas, 2006).

Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan seseorang dalam belajar. Salah satu
faktor yang penting adalah minat belajar siswa. Menurut Oemar Hamalik (2009), minat dapat
menentukan keberhasilan siswa dalam belajar. Siswa yang mempunyai minat belajar
matematika tinggi, akan memberikan perhatian lebih pada materi-materi matematika, dan
berusaha untuk memahami materi-materi matematika sebaik mungkin sehingga dapat
berhasil dalam matematika. Berdasarkan hasil observasi pembelajaran matematika pada
beberapa kelas di MTs. Hidayatussibyan NW Sengkerang, terindikasi bahwa minat belajar
matematika siswa masih rendah. Siswa cenderung tidak serius saat mengikuti pembelajaran
matematika, tidak mengerjakan PR matematika yang diberikan oleh guru, menyontek PR
teman, siswa tidak membawa perlengkapan belajar matematika, dan tidak mempunyai
ketertarikan untuk dapat menyelesaikan soal matematika secara individu melainkan hanya
menunggu jawaban dari guru ataupun siswa yang lain. Oleh karena itu peneliti merasa perlu
adanya inovasi yang dilakukan untuk meningkatkan ketercapaian kompetensi dan minat
belajar matematika siswa.

Banyak usaha yang dapat dikembangkan untuk memperbaiki kualitas pembelajaran
matematika. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah mengembangkan media
pembelajaran. Menurut Newby, et al (2000:100), media adalah saluran komunikasi.
Sementara itu, Azhar Arsyad (2011: 4) mengungkapkan bahwa media pembelajaran adala
alat yang menyampaiakan atau mengantarkan pesan-pesan pembelajaran. Dalam penelitian
ini media pembelajaran yang digunakan adalah multimedia dan media manipulatif.
Penggunaan multimedia memungkinkan guru untuk menampilkan materi dengan lebih
menarik. Karena multimedia dapat dirancang dengan suara, warna dan gerak atau animasi
yang menarik bagi siswa. Menurut Newby, et. al (2000: 100) warna, suara, dan gerak dapat
meningkatkan minat dan minat belajar siswa. Selain itu, dengan menggunakan multimedia,
materi dapat disampaikan dalam berbagai cara (Bates & Poole, 2003: 61). Kondisi ini
diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap ketercapaian kompetensi dasar dan
minat belajar matematika siswa. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Suprapti (2006),
minat belajar siswa cenderung lebih tinggi jika belajar dengan media komputer. Selain itu
prestasi belajar siswa yang belajar dengan menggunakan media komputer lebih baik daripada
siswa yang belajar tidak menggunakan media komputer.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa perlu untuk mengadakan penelitian
tentang pengaruh penggunaan media pembelajaran matematika, yaitu multimedia, dan media
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manipulatif, pada materi tentang bangun ruang sisi datar terhadap ketercapaian kompetensi
dasar, dan minat belajar matematika siswa MTs Hidayatussibyan NW Sengkerang.

B. Metode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi experiment). Penelitian ini

dilaksanakan di MTs Hidayatussibyan NW Sengkerang. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VIII MTs. Hidayatussibyan NW Sengkerang dan yang akan dijadikan Sampel diambil V1115 dan
Vg,

1. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel bebas yaitu jenis media pembelajaran

(multimedia dan media manipulatif) Sementara itu, terdapat dua variabel terikat dalam

penelitian ini yaitu ketercapaian kompetensi dasar dan minat belajar matematika siswa.
2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dengan tes untuk mengukur ketercapaian kompetensi
dasar matematika siswa dan non tes untuk mengukur minat belajar siswa terhadap
matematika dengan tahapan sebagai berikut:

1. Menyusun instrumen penelitian (silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, lembar
kerja siswa, Kisi-kisi soal pretest dan posttest untuk mengukur ketercapaian
kompetensi dasar siswa dan Kisi-kisi item pretest dan posttest untuk mengukur minat
belajar siswa terhadap matematika)

Meminta beberapa Dosen ahli untuk memvalidasi instrumen penelitian.
Melakukan ujicoba instrumen penelitian.
Estimasi reliabilitas instrumen penelitian.
Revisi instrumen penelitian.
Memberikan pretest kepada kedua kelompok siswa di masing-masing kelas.
Melaksanakan penelitian secara bersama-sama dengan guru di sekolah.
8. Memberikan posttest kepada sampel penelitian.
3. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan untuk dianalisis adalah data tentang
ketercapaian kompetensi dasar dan minat belajar matematika siswa. Adapun kriteria
minat belajar matematika ditentukan berdasarkan kategori pada tabel 2 berikut.

Noookrwn

Tabel 1. Kriteria Tingkat Minat Belajar Siswa

No. Interval Skor Kriteria
1 X> (Mi+1,50Si) 121 — 150 Sangat Tinggi
2 | (Mi+0,50S1)<X<(Mi+1,508Si) 101 - 120 Tinggi
3 | (Mi-0,5081)<X<(Mi+0,50Si) 81 -100 Sedang
4 | (Mi-1,5081)<X< (Mi-0,50Si) 61— 80 Rendah
5 X< (Mi-1,50Si) 0-60 Sangat Rendah
(Saifuddin Azwar, 2010: 163)
Mi = (30 +150)/2 = 90
Si = (150 - 30)/6 = 20
Keterangan:

Mi = Rata-rata ideal
Si = Standar deviasi
X = Interval (rentang skor)

C. Hasil Penelitian Dan Pembahasan
1) Data Hasil Ketuntasan Kompetensi Dasar
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Data hasil tes yang akan dideskripsikan terdiri atas data pretest dan postest. Pretest
merupakan tes yang diberikan pada kedua kelompok sebelum diberikan treatment. Tes ini
bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada materi yang di eksperimenkan.
Postest merupakan tes yang diberikan setelah treatment dilaksanakan. Tes ini bertujuan
untuk mengetahui kemampuan matematika pada siswa setelah diberikan treatment. Hasil
tes kemampuan matematika siswa pada kedua kelompok disajikan pada tabel 4.1 berikut.

Tabel 2 Deskripsi data hasil pretes dan posttes matematika

Deskripsi Multimedia Media Manipulatif
Pretest Postest Pretest Postest

Rata-rata 33,33 85,95 31,07 84,57
Standar deviasi 5,59 9,60 6,26 8,16
Varians 31,20 92,09 39,29 66,84
Skor maksimum ideal 45 100 43 100
Skor minimum ideal 24 67 20 68
Ketuntasan 0% 100% 0% 100%
Peningkatan ketuntasan 100% 100%

2) Data Hasil Angket Minat Belajar Siswa Terhadap Matematika
Sebelum dan setelah diberikan treatment pada kelompok eksperimen, dilakukan
pengukuran minat belajar siswa terhadap matematika. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis dengan statistik deskriptif. Deskripsi data hasil angket minat belajar siswa

sebelum dan setelah treatment disajikan pada tabel 4.2 berikut ini:

Tabel 3 Deskripsi data hasil angket minat belajar siswa terhadap

matematika

Deskripsi Multimedia Media manipulative
Sebelum | Setelah | Sebelum | Setelah

Rata-rata 101,81 102,45 119,43 109,71
Standar deviasi 7,04 5,04 11,83 11,75
Varians 49,52 25,42 139,86 138,06

Skor maksimum ideal 118 112 146 133

Skor minimum ideal 89 93 100 90

3) Uji Keefektifan multimedia dan media manipulatif
Uji keefektifan ini bertujuan untuk mengetahui efektif tidaknya multimedia dan
media manipulative masing-masing ditinjau dari kriteria ketuntasan kompetensi dasar
matematika, dan minat belajar siswa terhadap matematika.

Tabel 4 Hasil Uji Keefektifan Multimedia dan media manipulatif
Kelompok | Variabel X Tes-value | thiwng | Signifikansi
multimedia KKD 85,95 65 14,149 0,000

Minat 119,43 105 7,907 0,000
Media KKD 84,55 65 15,515 0,000
manipulatif Minat 109,71 105 2,600 0,013

Berdasarkan tabel di atas, pada kelompok multimedia untuk variabel KKD (kriteria
ketuntasan kompetensi dasar) dengan nilai tes-value 65 diperoleh thiwng = 14,149, untuk
variabel minat belajar siswa terhadap matematika dengan nilai tes-value 105 diperoleh
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thitung = 7,907. Kedua nilai thiwng ini menunjukkan hasil signifikansi yaitu 0,000 dan 0,000,
maka Hy ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa multimedia efektif ditinjau dari kriteria
ketuntasan kompetensi dasar matematika dan minat belajar siswa terhadap matematika.
Pada kelompok media manipulative untuk variabel KKD (kriteria ketuntasan kompetensi
dasar) dengan nilai tes-value 65 diperoleh thiwng = 15,515 untuk variabel minat belajar
siswa terhadap matematika dengan nilai tes-value 105 diperoleh thiwng = 2,600. Kedua nilai
thitung INI Menunjukkan hasil signifikansi yaitu 0,000 dan 0,013, maka Ho ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagaimana multimedia, media manipulatif efektif baik ditinjau
dari kemampuan pemecahan masalah matematika dan minat belajar siswa terhadap
matematika.

PEMBAHASAN
1. Keefektifan Multimedia dan media manipulatif

Salah satu dasar pemikiran untuk melakukan eksperimen dengan menerapkan suatu
model pembelajaran yang berbeda dari yang sudah diterapkan di MTS.
HIDAYATUSSIBYAN NW SENGKERANG adalah masih rendahnya prestasi belajar
siswa dibanding dengan sekolah-sekolah lain. Ketuntasan kompetensi dasar matematika
merupakan bagian yang paling sulit bagi kalangan siswa sehingga siswa memiliki minat
yang sangat rendah terhadap matematika. Dengan adanya kenyataan tersebut, maka
inovasi yang perlu dilakukan oleh seorang guru yaitu dengan menerapkan model
pembelajaran yang berbeda dari apa yang selama ini biasa digunakan disekolah.

Berdasarkan kriteria ketuntasan yang telah ditetapkan dan setelah dilakukan uji
statistik dengan uji one sample t-test multimedia efektif dalam meningkatkan ketuntasan
kompetensi dasar matematika dan minat belajar siswa terhadap matematika. Hal ini
disebabkan karena partisipasi aktif siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika
melalui diskusi dengan anggota kelompoknya. Selain itu, siswa diberikan penghargaan
sehingga siswa menjadi senang dan terpacu untuk belajar, dan menjadi lebih baik dari
sebelumnya.

Pada kelas atau rombongan belajar yang berbeda, diterapkan media manipulatif.
Berdasarkan kriteria keputusan pada one sample t-test, media manipulatif efektif dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika dan minat belajar siswa
terhadap matematika. Hal ini disebabkan karena siswa berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran matematika melalui diskusi dengan anggota kelompoknya, mengerjakan
LKS terlebih dahulu secara individu sehingga dapat menemukan sendiri barbagai teori dan
memahami materi yang dipelajarinya dengan lebih baik, kemudian siswa mendiskusikan
hasil pekerjaan LKS nya dalam kelompok masing-masing untuk saling memeriksa dan
memberikan masukan terhadap pekerjaannya. Hal inilah yang menyebabkan media
manipulatif efektif dalam meningkatkan ketuntasan belajar matematika dan minat belajar
siswa terhadap matematika.

2. Perbedaan keefektifan multimedia dengan media manipulatif

Berdasarkan hasil analisis multivariat, diperoleh nilai probabilitas lebih kecil dari
taraf signifikansi. Dengan demikian, berarti hipotesis nol (Hp) penelitian yang berbunyi
“Tidak terdapat perbedaan keefektifan skor pretes dan minat belajar matematika siswa
pada kelas yang akan diterapkan media pembelajaran berbasis multimedia dan pada kelas
yang akan diterapkan media pembelajaran berbasis media manipulatif” ditolak. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa efek dari multimedia dan media manipulatif ditinjau dari
kriteria ketuntasan kompetensi dasar matematika dan minat belajar siswa terhadap
matematika berbeda, karena adanya perbedaan secara kelompok tersebut maka analisis
dilanjutkan dengan uji t univariat untuk mengetahui apakah secara univariat juga
mempunyai perbedaan yang signifikan ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah
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matematika dan minat belajar siswa terhadap matematika. Berdasarkan hasil analisis

menggunakan uji t didapat:

a. Karena nilai signifikansi > 0,05 maka hipotesis nol (Hp) yang menyatakan “multimedia
tidak lebih efektif dibanding media manipulatifditinjau dari kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa “ diterima. Berarti, kriteria ketuntasan kompetensi dasar
matematika sebagai hasil dari mengikuti pelajaran matematika dengan menggunakan
multimedia sama efektif dengan dengan kriteria ketuntasan kompetensi dasar
matematika matematika siswa sebagai hasil mengikuti pelajaran matematika dengan
menggunakan media manipulatif.

b. Karena nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis nol (Ho) yang menyatakan “multimedia
tidak lebih efektif dibanding media manipulatif ditinjau dari minat belajar siswa pada
matematika ““ ditolak. Berarti, minat belajar siswa terhadap matematika sebagai hasil
dari mengikuti pelajaran matematika dengan menggunakan multimedia lebih tinggi
daripada minat belajar siswa terhadap matematika siswa sebagai hasil mengikuti
pelajaran matematika dengan menggunakan media manipulatif.

D. Kesimpulan

1. Penggunaan multimedia dan media manipulatif efektif ditinjau dari ketuntasan
kompetensi  dasar matematika dan  motivasi  belajar matematika  siswa
MTs.Hidayatussibyan NW Sengkerang

2. Penggunaan multimedia sama efektif dengan media manipulatif ditinjau dari ketuntasan
kompetensi dasar matematika, tetapi multimedia lebih efektif dari media manipulatif
ditinjau dari minat belajar siswa terhadap matematika.
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